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IMPLEMENTASI PENYALURAN BERAS SEJAHTERA (RASTRA) DI
KECAMATAN SALO DUSUN KOTO MENANTI KABUPATEN KAMPAR

ABSTRAK

HERA MAULYDA ZARDA

Kata Kunci: Implementasi, dan Penyaluran Beras Sejahtera;

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ;mengetahui hasil penelitian
tentang Implementasi Penyaluran Rastra Di Kecamatan, Salo Dusun Koto Menanti
Kabupaten Kampar. Indikator penilaian Implementasi yang dipergunakan meliputi
Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, dan Struktur Birokrasi. Tipe penelitian
yang berlokasi-di Kecamatan Salo Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar
adalah Metode Deskriptif yaitu, dengan analisa data kuantitatif yang
memprioritaskan daftar kuesioner, wawancara dan observasi sebagai alat
pengumpulan data dan data yang terkumpul dengan alat ini kemudian dijadikan
bahan baku utama untuk menganalisis kondisi empiris dari obyektivitas
keberadaan tujuan penelitian pada lokasi peneliti. Terdapat dua kelompok
populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu Penerima Rastra Dusun Koto
Menanti, berjumlah 23 orang dan Masyarakat Yang Tidak Menerima Rastra,
berjumlah 8. Masyarakat tidak menerima rastra dalam hal ini adalah mereka yang
berhak menerima rastra di Dusun Koto Menanti. Besaran sampel yang ditetapkan
dari kedua kelompok populasi ini adalah 23 orang dan 8 orang.” Teknik yang
digunakan adalah'metode sensus'untuk, Penerima Rastra Dusun Koto Menanti dan
Masyarakat Yang Tidak Menerima Rastra Jenis dan teknik pengumpulan data
yang digunakan terdiri dari, data primer dikumpulkan dengan menggunakan
teknik daftar kuisioner dan wawancara serta data sekunder yang dikumpulkan
menngunakan teknik observasi,dan dokumentasi. Sementara teknik analisis data
yang dipergunakan adalah dengan menggunakan deskriptif. Berdasarkan teknik
analisis ini penelitian menilai dan menyimpulkan bahwa Implementasi Penyaluran
Rastra Di Kecamatan Salo Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar Cukup
Terlaksana, masih adanya beberapa masyarakat dusun koto menanti yang tidak
terdaftar dalam keluarga penerima manfaat dan kurang updatenya basis data
terpadu yang ada pada pemerintah. hasil yang didapat dari penyaluran rastra ini
sangat bermanfaat bagi masyarakat karena dapat membantu masyarakat dalam
mengurangi beban pengeluaran mereka sehari-hari.



IMPLEMENTATION OF PROSPEROUS RICE DISTRIBUTION (RASTRA)
IN DISTRICT SALO DUSUN KOTO MENANTI KABUPATEN KAMPAR

ABSTRACT

HERA MAULYDA ZARDA

Keywords: Implementation, and Distribution of Prosperous Rice;

This study aims to find out the results of research on the Implementation
of Rastra Distribution in Salo Sub-District, Koto-Menanti Hamlet, Kampar
District. Evaluation indicators Implementation used includes Communication,
Resources, Disposition, and Bureaucratic Structure. The type of research located
in Salo Dusun Koto Menanti Subdistrict, Kampar Regency is Descriptive Method,
that is, with quantitative data analysis that prioritizes questionnaires, interviews
and observations as a means of collecting data and data collected with this tool
then used as the main raw-material for analyzing empirical conditions of the
objectivity of the purpose of the ‘research-at the location of the researcher. There
are two population groups and the sample in this study-is the Koto Menanti
Hamlet Recipient, amounting to 23 people and People Who Did Not Receive
Literature, amounting to 8. The community does not accept literature in this case
are those who are ‘entitled to receive literature in KotoMenanti. The sample size
determined from these two population groups is 23 people and 8 people. The
technique used is the census.method for Koto.Menanti Hamlet Recipients and
People Who Do Not Receive Literature Types and data collection techniques used
consist of, primary data collected using questionnaire and interview list
techniques and secondary data collected using observation techniques, and
documentation. While the data analysis technique used is descriptive. Based on
this analysis technique the research assesses and concludes that the
Implementation Of Prosperous Rice Distribution (Rastra) In District Salo Dusun
Koto Menanti Kabupaten Kampar District is Enough to Be Implemented, there
are still a number of waiting Koto hamlet communities that are not registered in
beneficiary families and lack of updated integrated database on the government.
the results obtained from the distribution of literature are very beneficial for the
community because it can help the community to reduce their daily expenses.
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PENDAHULUAN

Manajemen lebih berfokuspada pengoptimalan fungsi dari salah satu
unsur organisasi yaitu manusia, sebagai unsur utama yang sangat menentukan
keberlanjutan hidup sebuah organisasi. Jika sumber daya manusia suatu

organisasi berkualitas, maka hidup sebuah organisasi pun akan berkualitas.

Setiap Negara di Dunia memiliki program pelaksanaan pembangunan

untuk negaranya. Pembangunan merupakan hal mendasar yang dilakukan
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setiap Negara untuk mensejahterakan dan memajukan kehidupan warga
negaranya. Pada hakekatnya Negara melaksanakan pembangunan untuk

meningkatkan kesejateraan bangsa secara utuh dan menyeluruh tanpa

bagi seluruh

rakyat dan

pemban esia g tertuang dala angunan nasional

Indonesia ¢ ' gun. S slopment  for  All).

menyadari  bahwa : ; peruntukkan untuk  masyarakat.

Masyarakat Indonesia sendiri eraneka ragam terdiri dari kelompok-
kelompok yang berbeda, baik status sosial, pengetahuan, gender, budaya dan

sebagainya.

Indonesia yang merupakan Negara kepulauan yang memiliki beragam
suku, budaya dan ciri khas, karenanya dalam melaksanakan pembangunan

tentulah tidak berjalan dengan mulus. Sebagai Negara ketiga di Dunia yang
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tengah berusaha melakukan pemajuan dan pengembangan bagi negaranya,
Indonesia harus menghadapi berbagai masalah dan tantangan dalam proses

pembangunan.

Salah satu program Nasional dalam program bantuan program

langsung kepada masyarakat adalah pemberian Beras untuk Keluarga
Miskin (RASKIN) untuk masyarakat miskin. Kebijakan penyedian dan
penyaluran beras bersubsidi bagi kelompok masyarakat miskin
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pangan yang menjadi hak

setiap warga Negara.
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Raskin merupakan subsidi pangan dalam bentuk beras yang di
peruntukkan bagi rumah tangga yang berpenghasilan rendah upaya dari

pemerintah untuk meningkatkan ketahanan pangan dan memberikan

Menteri
melakuk

pengem

QQ‘

Angka kemisk

sangat tinggi, krisis ekonomi memang telah menimbulkan dampak yang
sangat luas dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Hal ini dipicu
oleh kenaikan harga bahan kebutuhan pokok, terutama beras. Angka
kemiskinan yang ada di Indonesia sekarang ini masih sangat tinggi.
Penyaluran Raskin (Beras Untuk Rumah Tangga Miskin) telah

dilaksanakan sejak 1998. Krisis moneter tahun 1998 merupakan awal
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pelaksanaan Raskin yang bertujuan untuk memperkuat ketahanan pangan

rumah tangga terutama rumah tangga miskin.

Pada awalnya disebut program Operasi Pasar Khusus (OPK),

masing un

Raskin.

kebutuhan dasar dalam bentuk pangan yang dilakuklan secara nasional.
Selanjutnya, tahun 2018 merupakan awal peralihan yang semula berupa
pola subsidi menjadi pola bantuan sosial.

Dengan demikian, terdapat perubahan mendasar dalam
pelaksanaannya, yaitu pada Bansos Rastra tidak terdapat harga/biaya

tebusan yang harus dibayar oleh keluarga penerima manfaat (KPM).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Bansos Rastra bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran dan

peningkatan akses masyarakat miskin dan rentan melaluyi pemenuhan

kebutuihan pangan pokok yang menjadi kebutuhan dasar.

tapkan oleh

memiliki

sosial.

Dalam pelaksanaan penyaluran, perum BULOG mendapat tugas

untuk mendistribusikan Bansos Rastra hingga Titik Distribusi (TD).
Kemudian Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota bertanggung jawab dalam
pendistribusian ke Titik Bagi. Diharapkan penyaluran Bansos Rastra

secara rutin setiap tanggal 25 setiap bulannya, kecuali pada wilayah



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

tertentu yang membutuhkan perlakuan khusus karena faktor geografis,
transportasi dan keterbatasan sarana lainnya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa alur penyaluran RASTRA

e Desa melalui

asyarakat
Penerima

Teknis Pelaksanaan Penyaluran Rastra (Beras Bersubsidi Untuk
Masyarakat Berpendapatan Rendah) Kabupaten Kampar.

Memutuskan dan menetapkan : Peraturan Bupati Kampar
tentang petunjuk teknis (penyaluran raskin beras bersubsidi bagi

masyarakat berpendapatan rendah) di kabupaten Kampar tahun 2013.
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a. Pasal 1 : Pendistribusian rastra di kabupaten Kampar tahun
2013,di laksanakan sesuai dengan petunjuk teknis

sebagaimana tersebut dalam lampiran peraturan ini

emerintah  pada

emiliki banyak

Ak

<
@D
—.
QD
=
=3
o
=2
QD
3
5
s

diantaranya terhambatnya penyaluran, harga yang tidak sesuai aturan, dan
berbagai persoalan lainnya.

Akhir-akhir ini, kinerja instansi pemerintah banyak menjadi sorotan,
terutama sejak timbulnya iklim yang lebih demokratis dalam pemerintahan
rakyat mulai mempertanyakan nilai yang mereka peroleh atas pelayanan yang

dilakukan oleh instansi pemerintah.
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Di samping itu, selama ini pengukuran keberhasilan ataupun

kegagalan dari instansi pemerintahan dalam menjalankan tugas pokok dan

fungsinya sulit dilakukan secara objektif..

Koto Menanti
disebab : 0 Menanti engan jumlah

masyara . .‘ a terkecil jika diba ngan Dusun Merbau

Berdasarkan pedoman Ba Pangan Non Tunai (BPNPT) keluarga

yang layak menerima bantuan RASTRA, sebagai berikut :

1. Keluarga penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH).
2. Keluarga yang memilki kartu Keluarga Sehat (KKS).
3. Keluarga miskin yang datanya tidak terdapat didalam kategori diatas

namun diputuskan berdasarkan musyawara Desa.
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Penyaluran Rastra di berbagai wilayah Indonesia, masih terdapat
banyak kendala, masalah-masalah tersebut diantaranya ketidaktepatan

pembagian penyaluran Rastra seperti ketidaktepatan penerima, waktu

pembagian, ke elu peneri ; serta jumlah yang

E =5
v %;
;

LNaANE

akat setempat

5, &

2nyajikan data

ur Kabupaten

AN ANG

<R
¥

Penerima
No. astra
' Total
2017 | 2018

1. 41 35
16
1
3
3 5
2 8

2. | Merbau 9 15 32 38
RT 01/RW 02 120 4 5
RT 02/RW 01 77 1 2
RT 02/RW 02 35 6 7
RT 03/RW 01 20 3 7
Dusun Merbau 17 8 1
Dusun Merbau 30 1 1

RW 01

3. | Koto RT 01/RW 01 69 10 5 27 23
Menanti RT 02/RW 01 75 8 1
RT 02/RW 02 35 5 14
Jalan Anggit 46 4 3
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Sumber: Kantor Desa Salo Timur Kabupaten Kampar

Dari tabel diatas bahwa Desa Salo Timur memiliki 3 Dusun yang

terdiri dari RT/ RW, dan jumlah keseluruhan kepala keluarga di Desa Salo

Timur 1.126 jumlah keluarga Rastra ditahun 2017
seban , n 20
Tabel a%ﬂu@ﬁaﬁbﬁm a di Dusun
t E‘ i arts
No. Jumlah
nerima
tra Dalam
KK
1. = = = 5
2. =Tl AH 1
3. / 5 ' 3
4. | J 44 14
Anggi P e
Ju -1 36¢ 23
Sumber: Kan
Dari ta a usun i upakan dusun dengan
jumlah masyarakat p i dingkan dengan dusun yang
ada di Desa Salo Timur Kabup r.

Pelaksanaan penyaluran Rastra di Kecamatan Salo mengalami
masalah-masalah umum dalam pelaksanaannya seperti penyaluran yang tidak
tepat sasaran. Adapun fenomena-fenomena yang terjadi dalam pelaksanaan

penyaluran Rastra di Kecamatan Salo adalah sebagai berikut :
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1. Dari hasil wawancara dengan Kepala Desa Salo Timur bahwa jumlah

beras yang didapat penerima manfaat Rastra tidak pedoman umum

Rastra yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat sehingga

penulis tertarik untuk mengetahui dan mengangkatnya sebagai sebuah kajian
penelitian yang berjudul “Implementasi Penyaluran Beras Sejahtera

(Rastra) di Kecamatan Salo Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pengamatan dan uraian diatas maka dapat

disimpulkan permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana
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Implementasi Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA) di Kecamatan

Salo Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar?
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR
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didasarkan atas rasionalits
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sebagai
mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya.

Menurut Hadari Nawawi dalam (Kencana, 2003) administrasi adalah
kegiatan atau rangkaian kegiatan ssebagai proses pengendalian usaha kerja
sama kelompok manusia untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan

sebelumnya.
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Menurut (Zulkifli, 2014) Administrasi adalah kerjsama yang
dilakukan sekumpulan orang berdasarkan pengelempokan kerja sebagaimana

ditentukan dalam struktur dengan menggunakan sumber daya untuk mencapai

Menurut The Liang strasi adalah suatu kegiatan penataan
terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam hal bekerja
sama untuk mencapai tujuan tertentu (Kencana, 2003)

Adapun ciri dan unsur administrasi adalah sebagai berikut :

a. Terdapat kelompok manusia yang terdiri dari dua orang atau lebih.
b. Terdapat kerjasama.

c. Terdapat proses atau usaha.

d. Terdapat bimbingan, kepemimpinan dan pengawasan.
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e. Terdapat tujuan.

Adapun fungsi administrasi adalah sebagai berikut :

a. Fungsi primer, antara lain; perencanaan, pengorganisasian,

ordinasi, kontrol dan k

administrasi me a iatan Ve ole : U lebih dalam
hal rasionalitas tu U £ ! i berdasarkan
pencapaian

2. Konsep

terbuka. Terbuka } a ‘menghindari i"bentuk pengaruh dari
perubahan yang e : utama lingkungan
eksternal.
yang bekerja bersama secara forma rangka pencapaian suatu tujuan yang
telah ditentukan dalam suatu ikatan seorang/ beberapa orang yang disebut
pimpinan dan seorang/sekelompok orang yang disebut dengan bawahan (Siagian,
2006).

Menurut Richard Scott organisasi itu diciptakan sebagai suatu
kolektivitas yang sengaja dibentuk untuk mencapai suatu tujuan khusus tertentu

yang sedikit banyak didasarkan pada asas kelangsungan (dalam Thoha, 2008;168).



Menurut (Stephen, 2011) mengatakan organisasi sosial yang
dikordinasikan secara sadar, dengan suatu batasan yang relative yang dapat
diidentifikasikan, yang bekerja atas dasar yang relative terus menerus untuk
mencapai suatu tujuan bersamaatau kelompok-tujuan.

Konsep organisasi (organization) nampaknya merupakan titik sentral
dari maksud dan tujuan diaplikasikannnya; setiap aspek studi administrasi.
Organisasi merupakan “unsur utama bagi kelompok orang yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan tertentu karena organisasi merupakan wadah (tempat)
pengelompokan orang dan pembagian tugas sekaligus tempat berlangsungnya
berbagai aktivitas (proses) bagi pencapaian tujuan (Syafri, 2012).

Sebagai suatu proses, organisasi berarti serangkaian aktivitas kolektif
dari orang-orang yang diawali dengan penentuan tujuan, pembagian kerja dengan
perincian tugas tertentu, pendelegasian wewenang, pengawasan, dan diakhiri
dengan pengevaluasian pelaksanaan tugas (Zulkifli, 2014).

Dalam sistem kerja sama tersebut disamping diadakan pembagian
kerja yang dijabarkan ke dalam perincian tugas, menurut Soffer (1973;220) juga
diikuti dengan tindakan pendistribusian ‘peranan kepada setiap anggota untuk
melaksanakan rincian tugas tertentu dalam rangka upaya menghasilkan beberapa
bentuk produk (Zulkifli, 2014)

Menurut Waldo (dalam Sarwoto, 1991:15) menyatakan bahwa
organisasi adalah struktur antar hubungan pribadi yang berdasarkan atas
wewenang formal dan kebiasaan-kebiasaan didalam suatu sistem dalam

administrasi dapun pengertian organisasi dalam arti statis sebagaimana
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dikemukakakn oleh Nawawi (20008:8) Organisasi dalam pengertian statis adalah
wadah berhimpun sejumlah manusia karena memiliki kepentingan yang sama.

Dari pengertian tersebut terlihat bahwa sifat statisnya terletak pada

kemukaka 2( d erjasama sejumlah

manusia (d g i ama.dari pengertian

tersebut terliha a sif snya. set erletak pada dua

definisi umum dan sebuah model konseptual mengenai organisasi yang cocok
untuk semua jenis kecil dan besar, informal dan formal, sederhana dan kompleks,
dan organisasi yang melaksanakan berbagai aktivitas dan fungsi. Dalam hubungan
ini organisasi didefinisikan sebagai berikut :

a. Suatu subsistem dari lingkingannya yang lebih luas.

b. Semua pengaturan yang berorientasi pada sasaran orang dan
tujuan yang meliputi.
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c. Suatu sub sistem teknik, orang yang memakai pengetahuan,
teknik, peralatan, dan fasilitas.
d. Suatu subsistem struktur, orang yang kerja sama dalam aktivitas
terpadu.
e. suatu subsistem psikososial, orang dalam hubungan sosial.
em. manajerial perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan

emberikan

esensialnya penataan terhadap sumberdaya organisasi, tergambar pada rumusan
yang dikemukakan oleh The Liang Gie (1993;14) (dalam Zulkifli, 2009; 16).
Menurutnya, manajemen suatu sub konsep tata pimpinan merupakan rangkaian
kegiatan penataan yang berupa penggerakan orang-orang dan pengerahan fasilitas

kerja agar tujuan kerjasama benar-benar tercapai.



Setelah adanya aktivitas admnistrasi dalam organisasi , tentu
diperlukan manajemen sebagai alat untuk mengelola dan mengatur segala sumber
daya dalam organisasi (manusia , uang, mesin, aturan, dan pasar/public) sehingga
tujuan dapat dicapal secara efektif dan_efisien. Manajemen berfungsi untuk
melakukan semua kegiatan dalam organisasi yang perlu dilakukan dalam
pencapaian tujuan dalam batas-batas yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut Terry (dalam zulkifli, 2005;28), mendefenisikan manajemen
adalah sebagai proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan Planning,
Organizing , Actuating, dan Controlling dimana pada masing-masing bidang
digunakan baik imu pengetahuan maupun keahlian dan diikuti secara beruntutan
dalam rangka usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan semula.

Manajemen adalah suatu proses khusus yang terdiri dari perencanaan ,
pengorganisasian, = pelaksanaan, dan @ pengawasan . yang- dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan lainnya (George Terry dalam syafie,2010;49). Terry
menganggap manajemen sebagai proses yakni proses aktivitas yang terdiri dari
empat sub-aktivitas yang merupakan fungsi- fundamental yaitu dikenal dengan
P.0.A.C adalah Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling.

Dalam mengerakkan organisasi, seorang pemimpin harus menjalankan
fungsi-fungsi manajemen yang baik, dimana menurut Siagian (2003;87) adalah
sebagai berikut :

Perencanaan (Planning).
Pengorganisasian (organizing).

Pemberian motivasi (motivating).
Pengawasan (controlling).

oo



€.

Penilaian (evaluating).

Sedangkan menurut Paul hersey dan Kenneth H. Blanchard (dalam

Siswanto, 2013;3) fungsi manajemen adalah sebagai berikut :

®o0 o

Perencanaan.
Pengorganisasian.
Pengarahan.

Pemotivasian.
Pengendalian/pengawasan.

Manajemen- " sangat dibutuhkan dalam™ Kkehidupan organisasi

sebagaimana dikemukakan oleh Hasibuan (2006;3) diantaranya sebagai berikut :

a.

Pekerjaan itu berat dan sulit jika dikerjakan sendiri, sehingga
diperlukan pembagian Kkerja, tugas, dan tanggung jawab dalam
penyelesaiannya.

Perusahaan akan dapat berhasil baik, jika manajemen diterapkan
dengan baik.

Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan hasil
guna semua potensi yang dimiliki.

Manajemen yang baik akan mengurangi pemborosan-pemborosan.
Manajemen menetapkan tujuan dan usaha untuk mewujudkan
dengan memanfaatkan 6M-dalam proses manajemen tersebut.
Manajemen perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan.

Manajemen mengakibatkan pencapaian tujuan secara teratur.
Manajemen  merupakan  suatu  pedoman  pikiran  dan
tindakan.Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerja sama
sekelompok orang.

Dari definisi mengenai manajemen-dapat dipahami bahwa manajemen

merupakan salah satu cara mengatur-orang-orang untuk melaksanakan tugas dan

tanggung jawab yang diperlukan dalam organisasi,dan bukan hanya melaksankan

pekerjaan atau tugas untuk dirinya sendiri. Hal ini manusia mempunyai

kemampuan yang terbatas baik fisik, pengetahuan, waktu, dan perhatian, maka

untuk memenuhi kebutuhan dan keterbatasan dalam melakukan pekerjaan

mendorong manusia membagi pekerjaan, tugas dan tanggung jawab sehingga

terbentuknya kerja sama dan keterikatan formal dalam suatu organisasi.
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4. Konsep Implementasi

Menurut (Nurdin, 2002) implementasi adalah aktivitas, aksi,

tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar

(output). Kebe
pencapaian

2006).

pada suatu perubahan proses Planning pada tingkat yang sangat rendah.
Penerapan kebijakan atau pemberian pelayanan merupakan tujuan,
sedangkan kegiatan-kegiatan untuk mencapainya suatu alat tujuan tersebut.
Jadi menurut Suharto, bahwa suatu program dalam proses Planning harus

mengarah kepada perubahan yang lebih transparan dan dalam penetapan
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kebijakan merupakan suatu tujuan, sedangkan alat mencapai suatu tujuan
tesebut adalah kegiatan-kegiatan yang sudah memenuhi programnya.

Dalam pendekatan yang di teoremakan oleh Edward Ill, terdapat

gwu

o

:»'
s
¢

daya untuk melaks plementasi tidak akan berjalan
efektif. Sumber daya tersebut dapat berwujud sumber daya
manusia, yakni kompetensi implementor dan sumber daya
finansial, sumber daya adalah faktor penting untuk
implementasi kebijakan agar efektif. Tanpa sumber daya,
kebijakan hanya tinggal di kertas menjadi dokumen saja.

3. Disposisi
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Watak dan karakteristik yang dimiliki implementor.

Apabila impelentor memiliki disposisi yang baik, maka dia

akan menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang di

adalah adanya mekanisme suat em dengan kegiatan yang sudah
terencana dalam mencapai tujuan kegiatan dengan saling menyesuaikan
proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapai kebijakan
kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat merai hasil yang
diharapkan sebelumnya. Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat kegiatan
penyaluran beras sejahtera (Rastra) di Kecamatan Salo Dusun Koto Menanti

Kabupaten Kampar.
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5. Konsep Rastra

Menurut (Rastra, 2017), Rastra merupakan program implementasi dari

instruksi  presiden _te nasional.  Presiden

pengan, q an e stabili ’ mi nasional.
Implementz G , atau subdulog
adalah unit kerje awah dulog atau subd ngangkut dan

menyerahka

dan perlindungan sosial di bidang pangan yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Pusat berupa bantuan beras bersubsidi kepada rumah tangga berpendapatan

rendah (rumah tangga miskin).

Penyaluran Rastra adalah program nasional lintas sektoral baik
vertikal (Pemerintah Pusat sampai dengan Pemerintah Daerah) maupun horizontal

(lintas Kementerian atau Lembaga), sehingga semua pihak yang terkait
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bertanggung jawab sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing untuk

kelancaran pelaksanaan dan pencapaian tujuan Rastra.

pengeluaran
pangan beras
g/ Bulan atau

sesuai dengan kebijakan pemerinta at yang alam Peraturan

Administrasi

v
Organisasi

v
Manajemen

v

Implementasi Penyaluran Beras Sejahtera
(RASTRA)

v
Komunikasi
Sumber Daya
Disposisi, dan
Struktur Birokrasi

NS >
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Terlaksana
Cukup Terlaksana

aka penulis

yaitu diduga

Sumber Daya, Disposisi |, Birokrasi. Untuk menyatukan
pandangan dan mempermudah penilaian serta menghindari salah
pengertian dan pemahaman, maka penulis perlu memaparkan penjelasan
tentang beberapa konsep operasional sebagai berikut:

a. Administrasi adalah Suatu rangkaian kegiatan penataan terhadap

pekerjaan pokok yang di lakukan oleh sekelompok orang dalam
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kerjasama untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan

sebelumnya.

. Organisasi adalah serangkaian aktifitas koleltif sekelompok orang

perlindungan sosial di bidang pangan yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Pusat berupa bantuan beras bersubsidi kepada rumah
tangga berpendapatan rendah di Dusun Koto Menanti Kabupaten

Kampar.
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f. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi sosialisasi

mengenai penyaluran Rastra kepada Dusun Koto Menanti Kabupaten

Konsep

Kategori

5
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Implement
asi adalah
tindakan-
tindakan
yang
dilakukan
oleh
pemerinta
h  untuk
mencapai
tujuan
yang telah
di tetapakn
dalam
suatu
keputusan
kebijakan
(dalam
Agustino,
2016).

Penyalur
an Beras
Sejahter
a
(RASTR

SN L3 ) MK

P

1. Komunikasi

. Sosialiasi

Penyaluran Rastra

. Formulir

Rekapitulasi
Pengganti

Terlaksana
Cukup
Terlaksana
Kurang
Terlaksana

erlaksana
Cukup
Terlaksana
Kurang
Terlaksana

Terlaksana
Cukup
Terlaksana
Kurang
Terlaksana

Terlaksana
Cukup
Terlaksana
Kurang
Terlaksana




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

F. Teknik Pengukuran
Dalam penelitian ini dilakukan teknik pengukuran penelitian yaitu
Implementasi Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA), dan pengukuran

terhadap indik > n.yakni Komuni i Daya, Disposisi, dan

kuran yaitu :

teknik

Adapun indikator-indikator diatas dikatakan berhasil Terlaksana,
Cukup Terlaksana, dan Kurang Terlaksana hasilnya diukur dengan
menggunakan pedoman antara lain:

1. Komunikasi
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Terlaksana : Apabila hasil tanggapan responden pada Kkategori
terimplementasi terhadap penyaluran beras sejahtera
(RASTRA) berada pada rentang persentase 67%-100%.

Cukup Terlaksana : Apabila hasil tanggapan responden pada Kkategori
implementasi terhadap aluran beras sejahtera

pada kategori
beras sejahtera

pada kategori
an beras sejahtera

3. Disposisi

Terlaksana Apabila hasil tanggapan responden pada kategori
terimplementasi terhadap penyaluran beras sejahtera

(RASTRA) berada pada rentang persentase 67%-100%.

Cukup Terlaksana : Apabila hasil tanggapan responden pada Kkategori
terimplementasi terhadap penyaluran beras sejahtera
(RASTRA) berada pada rentang persentase persentase
34%-66%.

Kurang Terlaksana : Apabila hasil tanggapan responden pada kategori
terimplementasi terhadap penyaluran beras sejahtera
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(RASTRA) berada pada rentang persentase persentase
1%-33%.

4. Struktur Birokrasi

Terlaksana

’
%

<
r
&
.
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METODE PENELITIAN

N@ﬁgﬂﬁ&jm%}?f atif persentase,
\\ 1? Al ‘v gkas berbagai

Beras Sejahtera (RASTRA) Di oto Menanti Kabupaten Kampar .
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Komaruddin (dalam Mardalis, 2010:53) populasi semua
individu yang menjadi sumber pengambilan sampel. Pada kenyataannya

populasi itu adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat
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tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Salo Timur, Perangkat Desa,

Penerima Rastra Dusun Koto Menanti, dan Masyarakat yang tidak menerima

Rastra.

karakte ] k 3
- 4
peneliti tidak mﬂ”f R | arena keterbatasan

waktu, bia tenaga maka hal ini eni 0 <an sampel yang di

ambil d3

Tabel 11 ; Y: ‘? yaluran Beras

Persentase
%

100%

100%

100%

Menanti

4. | Masyarakat yang tidak menerima 8 8 100%
Rastra

JUMLAH 40 40 100%

Sumber: Data Olahan 2018
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D. Teknik Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang di perlukan maka

penulis menggunakan teknik penarikan sampel dengan cara sebagai berikut:

menggunakan
nya berkenaan

(RASTRA) di

perundang-undangan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data-data dan
informasi lengkap yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu melalui studi lapangan

dengan keterkaitan data yang dilakukan penelitian secara langsung pada fokus
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penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

C.

pcapai  tujuan  penelitian _ini maka penulis  disini

2 BB

=)
QD
kS
>
(@]
3]
P
QD
>

Wawancara (Interview) ad ebagai cara yang dipergunakan untuk
mendapatkan informasi (data) dari responden dengan cara bertanya
langsung secara tatap muka (Face to Face) dalam buku (Bagong &
Sutinah, 20112:69) pengumpulan data secara langsung dengan
menyiapkan berbagai pertanyaan menyangkut permasalahan yang
dihadapi peneliti. dalam penelitian ini, proses interview (wawancara)

dilakukan untuk mendapatkan data dari informan tentang Efektivitas
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Pelaksanaan Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA) Kecamatan Salo

Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar. Dalam hal ini peneliti

mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait dengan penelitian




H. Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian

Tabel 111.2 : lmplementasi  Penyaluran .. Beras Sejahtera
(RASTRA) di Kecamatan Sale. Dusun Koto
Menanti Kabupaten Kampar

NO | Keterangan Bulan Minggu ke

Maret April Mei Juni Juli Agustus

1/2|13/4]11|2|3/4/1(2/3/4/1]2|3/4/1/2/3/4/1/2/ 34

1 PenyusunUP

2 Seminar UP

3 RevisiUP
4 Revisi Kuisioner
5 Rekomendasi‘Survey

6 Survey Lapangan

7 Analisis Data

8 Penyusunan dan hasil
laporan

9 Konsultasi Revisi
Skripsi

10 Ujian Konfrehensif
Skripsi

11 Revisi Skripsi

12 Penggadaan serta
penyerahan skripsi

Sumber: Modifikasi Penelitian 2019
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BAB IV
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dustri Berbasis
lak, Berbudaya

arah jalan untuk mencapai ut. Adapun Misi Kabupaten Kampar

Sebagai Berikut:

2. MISI

Menyiapakan Sumber Daya Manusia Yang Handal Dan Profesional
Membuka Kawasan Pertanian Yang Modren

Memnciptakan Iklim Usaha Yang Kondusif

Melestariakn Adat Istiadat Yang Berkembang Di Tengah Masyarakat
Melestarikan Kabupaten Kampar Sebagai Serambi Mekkkahnya Riau

akrownE



6. Mempertahankan Brand Image Bahwa Kampar Berbudaya, Berakhlak
Dan Religius

B. Tugas Pokok dan Fungsi Kantor Desa Salo Timur Kabupaten

1.

2.

Kampar

Kepala

Desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan  desa,

melaksanakan pembangunan.. pembinaan kemasyarakatan desa, dan

pemberdyaan masyarakat desa. Adapun fungsi Kepala Desa Sebagai
berikut:

b.

Melaksanakan penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah
pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan
upaya perlindungan masyarkat, dan administrasi kependudukan.
Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana dan
prasarana perdesaan, pembangunan bidang pendidikan, dan
kesehatan.

Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi
masyarakat dibidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup,
pemberdayaan keluarga, pemda, olahraga dan karang taruna.
Menjaga hubungan kemitraan, dengan lembaga masyarakat dan
lembaga lainnya.

Sekretaris Desa bertugas membantu kepala desa dalam bidang
administrasi pemerintahan desa, memberikan masukan kepada kepala
desa dalam rangka menetapkan kebijakan pemerintahan desa dan tugas
lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Adapun fungsi
Sekretaris Desa sebagai berikut:

a.
b.

Menjalankan tugas dan fungsi kepala urusan.

Melaksanakan urusan Ketatausahaan, seperti tata naskah,
administrasi surat menyurat, arsip dan ekpedisi.

Melaksanakan urusan umum, seperti penataan administrasi
perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor,
penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventaris, perjalanan
dinas dan pelayanan umum.

Melaksankan urusan keunagan, seperti pengurusan administrasi
keuangan, administrasi  sumber-sumber pendapatan dan
pengeluara, verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi
penghasilan kepala desa , perangkat desa, BPD dan lembaga
pemerintahan desa lainnya.



3. Kepala Seksi Urusan Umum bertugas pembantu urusan umum dan tugas
lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Adapun fungsi
Kepala Seksi Urusan Umum sebagai berikut:

a. Perjalanan dinas dan umum termasuk melaksanakan pelayanan
kebersihan; ketertiban, keamanan. balai desa.

b. Pelayanan konsumsi harian perangkat desa dan rapat-rapat.

c. Menyediakan sarana dan prasarana perangkat desa.

d. Pengadministrasian aset.

4. Kepala Seksi Perekonomian bertugas‘memimpin, mengatur, membina dan
mengendalikan kegiatan seksi perekonomian. Adapun Fungsi Kepala
Seksi Perekonomian sebagai berikut:

a. Menyiapkan dan menyusun program kerja dan rencana kegiatan
seksi ekonomi sesuai dengan kebijakan dan program kerja desa.

b. Menyiapakan bahan konsep naskah dinas sesual dengan bidang
tugas atau petunjuk kades.

c. Memberikan arahan kerja kepada bawahan serta memeriksa hasil
pekerjaan yang sudah diteatpkan..

d. Melaksanakan koordinasi teknis dengan pejabat dan satuan kerja
lainnya di dalam maupun di luarlingkungan desa tentang
pelayanan jasa-publik mengenai_hal-hal yang berkaitan dengan
perekonomian.

5. Kepala Seksi Pemerintahan bertugas membantu kepala desa sebagai
teknis, pelaksana tugas operasional dan tugas lainnya sesuai dengan
peraturan  perundang-undangan. Adapun fungsi Kepala  Seksi

Pemerintahan sebagai berikut:

a. Melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan.

b. Membantu sekretaris desa dalam menyusun rancangan produk-
produk hukum di desa.

c. Penataan dan pengelolaan kewilayahan.

d. Melakukan Pendataan mengenai pengeloaan profil desa.

6. Kepala Seksi Urusan Pembangunan bertugas membantu kepala desa dalam
melaksanakan  penyiapan bahan  perumusan  kebijakan  teknis
pengembangan ekonomi masyarakat dan potensi desa, pengelolaan

administrasi pembangunan, pengelolaan pelayanan masyarakat serta



penyiapan bahan usulan kegiatan dan pelaksanaan tugas pembantuan.
Adapun fungsi Kepala Seksi Urusan Pembangunan sebagai berikut:

a. Menyiapakan keperluan analisa dan kajian perkembangan
ekonomi masyarakat.

b. Melaksanakan kegiatan administrasipembangunan.

c. Mengelola tugas pembantuan.

d. Menjalankan Tugas lain yang diberikan oleh pucuk pimpinan.

Kepala Seksi Pemberdayaan™ Masyarakat —bertugas memimpin dan
melaksanakan penyelenggaraan kegiatan pemberdayan masyarakat
Desa/Keluruhan yang menjadi kewenangannya sesuai peraturan
perundang-undangan dan pedoman yang berlaku untuk kelancaran tugas.
Adapun fungsi Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat sebagai berikut:

a. Menyiapkan Dbahan pelaksanaan _kebijakan teknis  seksi
pemberdayaan Desa/ Kelurahan.

b. Memberikan ~ dukungan atas pelaksanaan tugas  seksi
pemberdayaan Desa/Kelurahan

c. Melakukan = Pembinaan dan pelaksanaan tugas  seksi
pemberdayaan masyarakat Desa/Kelurahan

d. ‘Melaksanakan _monitoring dan evaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan pemberdayaan masyarakat Desa/Kelurahan.

Kepala Dusun bertugas membantu kepala desa dalam pelaksanaan
tugasnya di wilayah dusun yang bersangkutan dan tugas lainnya sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. Adapun fungsi Kepala Dusun
sebagai berikut:

a. Melakukan Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan
upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan
penataan dan pengelolaan wilayah.

b. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayah dusun yang
bersangkutan.

c. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan
kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga
lingkungannya.

d. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam
menunjang kelancaran penyelangraan pemerintah desa dan
pembangunan desa.
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C. Jumlah Penduduk Desa Salo Timur Kabupaten Kampar

Desa Salo Timur mempunyai jumlah penduduk 4299 jiwa, yang

tersebar dalam tiga wilayah Dusun dengan perincian sebagai berikut:

kampung baru memiliki jumlah penduduk 2090 jiwa, dan penyebaran
penduduk yang paling sedikit yaitu beradadi dusun Koto Menanti dengan

jumlah penduduk 719 jiwa.

D. Struktur Organisasi Kantor Desa Salo Timur Kabupaten Kampar
Struktur organisasi menunjukan kerangka dan susunan

perwujudan pola hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-
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bagian atau posisi maupun orang-orang yang menunjukan kedudukan,
tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu

organisasi. Struktur mendukung unsur-unsur spesialisasi Kerja,

standarisasi

5 5/ B

a

or Desa Salo

\Sanaany

_ P\\\\\\\‘-‘m\‘

o L1 |

Kasi Perekonomian

Pemerintahan

v v
Kadus Kadus Kadus
Kampung Baru Merbau Koto Menanti

Sumber : Kantor Desa Salo Timur 2018

E. Sumber Daya Organisasi Kantor Desa Salo Timur
Pengelolaan sumber daya organisasi merupakan pengaturan dan

pengambilan kebijakan yang jelas, terarah dan berkesinambungan mengenai
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sumber daya manusia pada suatu organisasi dalam rangka memenuhi
kebutuhannya baik pada jumlah maupun kualitas yang paling menguntungkan

sehingga organisasi dapat mencapai tujuan secara efisien, efektif, dan

ekonomis.

€
0
-

sebagaimana

setelah purna

“:g\g\i‘_

NN A

B2

ukup memadai
dkan pelayanan
h sumber daya
organise

ang ada sehingga

operasi

>
<
3

QRS

laki dan 7 pegawai perumpua

organisasi yaitu seb dari 10 pegawai laki-

Dalam menjalankan tugas Desa Salo Timur Kabupaten Kampar juga
didukung oleh faktor pendidikan yang menjadi acuan tercapainya tujuan
organisasi. Berikut pendidikan pegawai Desa Salo Timur Kabupaten Kampar

sebagai berikut:
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Tabel 1V.2 : Jumlah Pegawai Kantor Desa Salo Timur Kabupaten
Kampar Tingkat Pendidikan

pegawai yang

uk Strata Satu

2. Perlengkapan (Material)
Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang digunakan untuk

menjalankan tugas dan fungsi pada kantor Desa Salo Timur Kabupaten
Kampar, sehingga dapat diharapkan Sarana dan prasarana di kantor desa
bisa di pergunakan untuk melayani masyarakat yang datang ke kantor

desa tersebut.
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Adapun yang menjadi inventaris dari Kantor Desa Salo Timur

Kabupaten Kampar sebagai berikut:

Tabel | imur Kabupaten
(

1. N

2.

3.

4.

5.

6.

7. ja dan itamu -

8. r o~ .-w-"

9. |—:’ : I: \:-l

10. [~1. - N
Sumber sa i

abe & L R itunj a Kantor
' A
Desa Sal % r Inventaris
atau fasilita t at. bahwa instansi
o, L]

tersebut telah iki it, lemari arsip 5
unit, meja dan kursi j I an kursi tamu 15 unit,

komputer 6 unit, kendaraan dinas 3 unit, dan AC 5 unit. diharapkan
kepada pengurus agar dapat menjaga sarana dan prasarana tersebut
dengan sebaik-baiknya dalam rangka melaksanakan pelayanan terhadap
masyarakat.

3. Teknologi (Machine)
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Pada zaman era globalisasi teknologi merupakan salah satu faktor

yang sangat penting untuk menjalankan seluruh rangkaian aktifitas organisasi

yaitu Desa Salo Timur Kabupaten Kampar. Penggunan teknologi dapat
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Guna menda Q h ‘ “‘@* a penulis menentukan
identitas responden tentang elamin, Tingkat Umur, dan
Tingkat Pendidikan yang disebarkan kepada 40 responden yang terpilih.
1. Jenis kelamin

Jenis kelamin merupakan unsur genetika dari responden yang
menilai mengenai Implementasi Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA)

di Kecamatan Salo Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar. lebih jelas

dapat dilihat dalam tabel sebagai | 47

ng diperlukan
ntang mengenai

ecamatan Salo
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Tabel V.1: Identitas Responden Masyarakat Penerima Rastra
Menurut Jenis  Kelamin Mengennai Implementasi
Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA) Di Kecamatan
Salo Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar

yang be

mencari

Menerima F

Tabel V.2 :

NO. Jenis Kelamin Persentase (%0)

1. | Laki-Laki 3 38%
2. | Perempuan 5 62%
Jumlah 8 100%

Sumber: Data Olahan 2019

Dari tabel V.2 di atas, dapat dilihat bahwa responden perempuan
lebih mendominasi yaitu sebanyak 5 orang sedangkan responden laki-laki

sebanyak 3 orang. Hal tersebut karena pada saat penulis membagikan
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kuesioner di desa salo timur rata-rata responden yang penulis jumpai adalah
responden perempuan yang bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga, sedangkan

responden laki-laki sedang bekerja di perussahaan yang ada di desa.

Tabel V.3: Identitas Responden Masyarakat Penerima Rastra
Menurut Tingkat Umur Mengenai Implementasi
Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA) Di Kecamatan
Salo Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar

No Umur Jumlah Persentase (%0)

1. |20-30 7 31%

2. | 31-40 5 21%

3. |41-50 6 27%

4. | 50 tahun keatas 5 21%
Jumlah 23 100%

Sumber: Data Olahan 2019
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Dari tabel V.2 di atas, dapat dilihat bahwa usia paling banyak adalah
usia awal yakni 20-30 berjumlah 7 orang dimana usia tersebut masih dalam

kategori usia produktif. kedua di usia 31-40 dan 41-50 dari responden dengan

bekerja

wert

rastra d

Tabel V.- enerima Rastra
Implementasi

i Kecamatan

Persentase (%0)

25%

25%

37%

Bw NS

13%

100%

Dari tabel V.2 di atas, dapat dilihat bahwa usia paling banyak adalah
usia pertengahanyakni 41-50 berjumlah 3 orang dimana usia tersebut masih
dalam kategori usia produktif. kedua di usia 20-30 dan 31-40 tahun dari
responden dengan usia tersebut masih sangat produktif yang tentu saja
diharapkan dapat mampu memperbaiki kehidupan mereka untuk terlepas dari

permasalahan perekonomian. Dan yang terakhir adalah usia 50 tahun keatas
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kebanyakan dari responden usia tersebut tidak dapat lagi bekerja dengan baik

dan hanya bisa berdiam diri dirumah saja.

3. Tingkat Pendidi

pen
yang
sejahte
Kampar. Le

Tabel V

o0 wINE S
wn

Sumber: Data

Rees B 5 s

al
mu

Dari tabel V.

tinggi, resonden yang tamat SD 1

m
ingkat Pendi
- Beras Sejahte
Kot enanti K
& L]
d

a a tingkat
ikan
beras

bupaten

rima Rastra
Implementasi
i Kecamatan
r

rsentase (%)

4%

13%

44%

17%

22%

0%

100%

a pendidikan responden relatif

g, 3 responden tamat SMP, 4 responden

tamat D3, 5 Responden tamat S1 dan kebanyakan responden hanya

menamatkan pendidikan SMA yaitu sebanya 10 orang.

Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran responden akan pentingnya

pendidikan, kebanyakan perekonomian responden yang tidak mampu menjadi

salah satu alasan responden tidak melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih
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tinggi lagi. Selanjutnya dari tingat pendidikan responden masyarakat tidak

menerima rastra dapat dilihat berikut ini:

Tabel V.6 : sponden Masyarakat:Tidak Menerima Rastra

ingkat  Pendig ngenai Implementasi

T - , 2 (RAS i Kecamatan
Sl s
) e

Identitas Re

¢

Desa Salo Timur merupakan desa pertanian, maka sebagian besar
penduduknya bermata Pencaharian sebagai petani, selanjutnya dapat di

uraikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel V.7 : Identitas Responden Masyarakat Penerima Rastra
Menurut Mata Pencaharian Mengenai Implementasi
Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA) Di Kecamatan
Salo Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar

Persentase (%0)

responde

mempeke : _' tani karet maup apa sawit, ada juga

Selanjutnya dari tinga didikan responden masyarakat tidak

menerima rastra dapat dilihat berikut ini:
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Tabel V.8 : Identitas Responden Masyarakat Tidak Menerima Rastra
Menurut Mata Pencaharian Mengenai Implementasi
Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA) Di Kecamatan
Salo Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar

Persentase (%0)

responde

mempeke

responde erta anf umah mereka.

Beras Sejahtera (Rastra) Di Kecamatan Salo Dusun Koto Menanti

Kabupaten Kampar
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1. Komunikasi

Berdasarkan hasil

Implementasi Penyal
Koto Menanti a
Timur a

Masyara

Tabel V. ti J

1 Sosi I
. Rastr

2 Form

. Pengg

3 Sasaran

altgg

Sumber: Olahan d a

Dari tabel V.

kuesioner

Beras Sejahtera (Rastra

terhadap item penilitian sosialisasi

~ Penguku
| Ter s BE
lak =
3 -

t

dari

jumlah

tanggapan tentang

i Kecamatan Salo Dusun

RE AS I‘_Sl.eﬂggrﬂ,

ri

epala Desa Salo
e tah dengan
a.
nerima

yaluran
o Dusun

Jumlah

WRNWNIWN

ui bahwa jawaban responden

enyaluran Rastra yaitu, sebanyak 4 orang

yang mengatakan terlaksana, 10 orang yang mengatakan cukup terlaksana, dan

11 orang yang mengatakan kurang terlaksana. untuk item penilaian Formulir

Rekapitulasi Pengganti yaitu, sebanyak 3 orang yang mengatakan terlaksana, 4

orang yang mengatakan cukup terlaksana, dan 16 orang yang mengatakan

kurang terlaksana. dan untuk item penilaian Sasaran Rastra yaitu, sebanyak 4
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orang yang mengatakan terlaksana, 10 orang yang mengatakan cukup terlaksana,

dan 9 orang yang mengatakan kurang terlaksana.

Tabel V.10 : Analisis Distibusi Jawaban Responden Masarakat

N Jumlah
0

1 liasi Pe 4
. # 1y 1
2 3 3
| Al 0
* PEN) :
[ A SN 5
gx 1
f¢] 1
a 6

Skor tertingg
Skor tertinggi

Berdasarkan hasil a busi  jawaban responden mengenai
Komunikasi  penyaluran Rastra Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar
sebanyak 56% sehingga dapat dikatakan cukup terlaksana karena apabila

masyarakat dusun koto menanti melaksanakan komunikasi dengan cukup

terlaksana jika berada 34-66%.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Said Abdullah selaku
Kepala Desa Salo Timur tanggal 4 Februari 2019, beliau menjelaskan bahwa
informasi mengenai penyaluran rastra perlu disampaikan kepada masyarakat
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yang menerima rastra di dusun koto menanti kabupaten kampar, agar
masyarakat dapat memahami tujuan dan sasaran penyaluran rastra, sehingga
masyarakat dapat melengkapi persyaratannya dan proses penyaluran rastra
dapat dilaksanakan secara efektif serta sesuai dengan tujuan penyaluran rastra
tersebut.

jarang me
kurang ba

mengikuti s

asi Implementasi
(RASTRA) di
nanti Kabupaten

Pengukuran Variabel
Item Penilaian Terl Cuku Kura Jumlah
aksa p ng
na Terlak Terl
sana aksa
na
Sosialiasi Penyaluran | 1 1 6 8
Rastra
Formulir Rekapitulasi | 1 4 3 8
Pengganti
Sasaran Rastra 1 1 6 8
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| | | | |

Sumber: Olahan data lapangan 2019

Dari tabel V.10 diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden

1 orang yang

a, dan 6 orang

Jumlah

1)

1 Sosialiasi Penyaluran | 3 2 6 1
. Rastra 1
2 Formulir Rekapitulasi | 3 8 3 1
. Pengganti 4
3 Sasaran Rastra 3 2 6 1
1

Total Skor 9 12 15 3

6

Skor tertinggi : 8 x 3 =24
Skor tertinggi indikator : 24 x 3 =72
% = Total Skor x



Skor Tertinggi
% = 36 x 100 = 50% (Cukup Terlaksana)
72
Berdasarkan hasil analisis distribusi jawaban responden mengenai

Komunikasi  penyaluran.. Rastra Dusun Koto..Menanti Kabupaten Kampar
sebanayak.-50% . sehingga dapat dikatakan cukup terlaksana karena apabila
masyarakat ‘dusun koto menanti. melaksanakan komunikasi. dengan cukup

terlaksana jika berada 34-66%.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Perangkat Desa Salo
tanggal 4 Februari 2019, beliau menjelaskan memperoleh informasi mengenai
penyaluran Rastra melalui KADES dalam menyampaikan informasi mengenai
penyaluran rastra sebab diperoleh informasi ‘dari KADES maupun pihak desa
yang telah menyediakan wadah penyampaian informasi melalui selebaran yang
dibagikan pihak desa kepada para warga yang merupakan anggota PKH dan
juga RTS-PM" Pengetahuan mengenai sosialisai mengenai-penyaluran rastra
sangat diperlukan karena suatu program akan mudah mencapai keberhasilan
dan dalam pelaksaaannya, semakin baik proses sosialisai dari suatu program
maka akan semakin semakin baik pula pemahaman masyarakat semakin
terdorong untuk mengakses:informasi mengenai penyaluran rastra.

Dari wawancara dengan Perangkat Desa Salo Kabupaten Kampar
dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa masyarakat Dusun Koto
Menanti mangganggap pelaksanaan komunikasi yang tidak diatur secara jelas
sehingga menyebabkan komunikasi 'di dusun koto menanti menjadi bervariasi
dan lemah. Komunikasi yang lemah tentu saja bepengaruh kepada masyarakat
tidak menerima rastra sehingga masih ada masyarakat yang belum paham atau
tidak sama sekali paham mengenai penyaluran rastra yang dilaksanakan di desa

mereka.

Adapun dari hasil observasi yang dilakukan penulis selama proses

penelitian ini, penyaluran rastra telah di laksanakan di Dusun Koto Menanti,
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tetapi masih adanya beberapa responden sulit untuk memahami informasi
mengenai penyaluran ratsra ditambah lagi dengan pendidikan responden yang

rendah.

&
2
r

2. Sumbe

tentang

ALY

Implementz

Koto Mena

at Penerima

ran Variabel
N Item Penilaian Cuku Kura Jumlah
0 aksa p ng
na Terlak Terl
sana aksa
na
1 Kemapuan SDM | 3 10 10 2
: pendukung 3
2 Waktu Pendistribusian 2 11 10 2
. Rastra 3
3 Pelaporan Penyaluran | 4 12 7 2
Rastra 3

Sumber: Olahan data lapangan 2019
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Dari tabel V.11 diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden
terhadap item penilitian kemampuan SDM pendukung yaitu, sebanyak 3 orang
yang mengatakan te

ana, 10 orang yang meng an cukup terlaksana, dan

orang yan an terlak : an_cukup terlaksana,

dan 7 ora

Tabel V.1
ementasi

Jumlah

1 Kemapuan
pendukung

2 Waktu Pendistribusian
Rastra

3 Pelaporan Penyaluran | 12 24 7
Rastra

Total Skor 27 66 27

ONPFP WPROOLOWOW

Skor tertinggi : 23 x 3 =69
Skor tertinggi indikator : 69 x 3 = 207
% = Total Skor x
Skor Tertinggi
% = 120 x 100 =57,97% (Cukup Terlaksana)
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Berdasarkan hasil analisis distribusi jawaban responden mengenai

Sumber Daya penyaluran Rastra Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar
sebanayak 57% sehingga dapat dikatakan cukup® terlaksana karena apabila
masyarakat dusun koto menanti melaksanakan dengan cukup-terlaksana jika

berada 34-66%.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Said‘Abdullah selaku
Kepala Desa Salo Timur tanggal 4 Februari 2019, beliau menjelaskan
bahwasanya ketersediaan sumber daya dalam penyaluran Rastra sudah efektif.
Sehingga pemerintah desa dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan. Pada prinsipnya penyaluran rastra di lakukan
bulan, jika terdapat kebijakan daerah atau kendala antara lain musim panen
kondisi geografis dan hamabtan geografis, sehingga penyaluran rastra tidak
mungkin dilakukan secara rutin setiap bulan di wilayah, maka penyaluran
rastra dapat diatur lebih lanjut dalam petunjuk teknis oleh pemerintah daerah
setempat.

Dari wawancara dengan Kades Salo Timur Kabupaten Kampar dapat
disimpulkan bahwa penyaluran- rastra. dapat \berjalan secara efektif apabila
pembagian Rastra Kepada RTS-PM sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya. Waktu penyaluran rastra adalah sebanyak 12 kali dalam setahun,
untuk waktu pendistribusian disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta
kebutuhan daerah. Namun Rastra yang dibagikan tidaklah penuh setiap bulanya
selama setahun dikarenakan pagu lebih banyak dari pada jumlah pagu. Sehingga

pembagian rastra di dusun koto menanti belum sepenuhnya.

Adapun dari hasil observasi yang dilakukan penulis selama proses
penelitian ini, ketersediaan sumber daya untuk penyaluran rastra seperti personil,
anggaran/biaya, peralatan dan kewenangan yang dimiliki pelaksanaan kebijakan

menurut responden cukup terlaksana, responden berpendapat ketersediaan
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sumber daya disesuaikan dengan penyaluran rastra yang dibutuhkan sehingga

mencegah terjadinya penyimpangan.

V.15 :

T

abel V. 12

=
o
=4
d

o
g
o
[

ﬁ' )lementasi
dir Kecamatan

Jumlah

Kemapuan
pendukung

2

Waktu Pendistribusian 1 2 5 8
Rastra

3

Pelaporan  Penyaluran | 2 1 5 8
Rastra

Sumber: Olahan data lapangan 2019

Dari tabel V.12 diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden

terhadap item penilitian kemampuan SDM pendukung yaitu, sebanyak 1 orang

yang mengatakan terlaksana, 2 orang yang mengatakan cukup terlaksana, dan 5
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orang yang mengatakan kurang terlaksana. untuk item penilaian waktu

pendistribusian rastra yaitu, sebanyak 1 orang yang mengatakan terlaksana, 2

orang yang mengatakan cukup terlaksana, dan 5 orang yang mengatakan kurang

V.16 :

=R RRRRRNNNY

N
-

asyarakat

alf per Daya

N Jumlah
0
na na
(2) 1)
1 Kemapuan SDM 3 4 5 1
. pendukung 2
2 Waktu Pendistribusian | 3 4 5 1
. Rastra 2
3 Pelaporan Penyaluran | 6 2 5 1
Rastra 3
Total Skor 12 10 15 3
7

Skor tertinggi : 8 x 3 =24




Skor tertinggi indikator : 24 x 3 =72
% = Total Skor x
Skor Tertinggi
% = 37 x 100 =51,38% (Cukup Terlaksana)
72
Berdasarkan hasil. analisis distribusi*jawaban. responden mengenai

Sumber Daya penyaluran Rastra Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar
sebanyak 51% sehingga dapat. -dikatakan .cukup terlaksana karena apabila
masyarakat dusun koto' 'menanti melaksanakan dengan cukup-terlaksana jika

berada 34-66%.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Perangkat Desa Salo
tanggal 4 Februari 2019, beliau menjelaskan bahwa sejauh ini yang dilakukan
pemerintah desa sudah mencapai hasil yang di inginkan yaitu memberikan
edukasi kepada masyarakat dengan memamnggil perwakilan dari setiap dusun
untuk melakukan penyaluran rastra di dusun tersebut, sehingga masyarakat
dapat mengetahui pelaksanaan penyaluran ini .

Dari wawancara dengan Perangkat Desa Salo Kabupaten Kampar
dapat dapat disimpulkan bahwa masyarakat Dusun Koto Menanti mangganggap
masih ada beberapa masyarakat yang tidak seharusnya menerima rastra lagi,
namun masih terdaftar sebagal Penerima Rastra sesuai dengan data yang ada
dipusat. Hal ini perludilakukan pendataan, ulang kembali dalam menetapkan
RTS agar tujuan dan sasaran dari-penyaluran rastra dapat dicapai sesuai dengan

yang direncanakan.

Adapun dari hasil observasi yang dilakukan penulis selama proses
penelitian ini, responden menyatakan kurangnya usaha pemerintah dusun koto
menanti untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai penyaluran

rastra tersebut, sehingga tidak sedikit masyarakat yang kurang paham apa
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sebenarnya maksud dan tujuan dari penyaluran rastra tersebut. Kurang
pemahaman masyarakat mengenai penyaluran ini, sebagian masyarakat hanya

mengetahui bahwa penyaluran rastra ini sebatas beras yang diberikan oleh

nggapan tentang

Salo Dusun

Tabel V.17 :

Koto Menantl i

Pengukuran Variabel
N Item Penilaian Terl Cuk Kura Jumlah
0 aksa up ng
na Terl Terl
aksa aksa
na na
1 Tanggapan Penyaluran | 6 11 6 2
. Rastra 3
2 Kebutuhan Pangan 3 10 10 2
. 3
3 Kuota Penyaluran | 5 13 5 2
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. | Rastra \ | 3

Sumber: Olahan data lapangan 2019

Dari tabel V.14 diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden

5 orang yang

mengatake A, dan 5 orang

yang men

Tabel V.18 : Analisis Distribusi Jawaban Responden Masyarakat
Penerima Rastra Tentang Disposisi Implementasi
Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA) di Kecamatan
Salo Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar

Pengukuran Variabel
N Item Penilaian Terl Cuk Kura Jumlah
0 aksa up ng
na Terl Terl
3) aksa aksa
na na
) 1)




1 Tanggapan Penyaluran | 18 22 6 4
: Rastra 6
2 Kebutuhan Pangan 9 20 10 3
: 9
3 Kuota Penyaluran | 15 26 5 4
Rastra 6
TotalSkor 42 68 21 1

3

1

Skor tertinggi : 23 X 3 = 69
Skor tertinggi indikator : 69:x.8= 207
% = Total Skor X
Skor Tertinggi
% = 131 x 100 = 63,28% (Cukup Terlaksana)
207
Berdasarkan hasil analisis distribusi jawaban responden mengenai

Disposisi penyaluran Rastra Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar sebanyak
63% sehingga dapat dikatakan cukup terlaksana karena apabila masyarakat dusun

koto menanti melaksanakan dengan cukup terlaksana jika berada 34-66%.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Said Abdullah selaku
Kepala Desa Salo Timur tanggal 4 Februari 2019, beliau menjelaskan
bahwasanya penyaluran Rastra sudah cukup tepat dalam membantu masyarakat
dusun koto menanti dalam memenuhi kebutuhan pokok yang semakin lama
semakin meningkat jadi dengan adanya penyaluran rastra ini masyarakat
merasa terbantu dalam meringankan beban pengeluaran keluarga sehari-hari .

Dari wawancara dengan Kades Salo Timur Kabupaten Kampar dapat
dapat disimpulkan bahwapenyaluran rastra ini sangat membantu dalam memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat karena sangat bermanfaat dalam mengurangi

pengeluaran untuk kebutuhan pangan keluarga mereka.

Adapun dari hasil observasi yang dilakukan penulis selama proses
penelitian ini, responden menyatakan komitmen terhadap tugas penyaluran rastra

merupakan kepastian bagi pelaksana penyaluran rastra itu sendiri. Sikap
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komitmen juga sering ditunjukan saat rapat koordinasi baik ditingkat kabupaten
maupun kecamatan. Yang menimbulkan banyak masalah ketika dilakukan RTS-

PM program yang tentunya membutuhkan sikap pelaksana yang jujur,

Jumlah
0
1 8
: Rastra
2 Kebutuhan Pangan 1 5 8
3 Kuota Penyaluran | 1 1 6 8
Rastra

Sumber: Olahan data lapangan 2019
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Dari tabel V.15 diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden

terhadap item penilitian Tanggapan Penyaluran Rastra yaitu, sebanyak 1 orang

yang mengatakan terlaksana, 3 orang yang mengatakan cukup terlaksana, dan 4

n.penilaian kebutuhan

Jumlah

0
1 1
. Rastra 3
2 Kebutuhan Pangan 2 5 1
: 3
3 Kuota Penyaluran | 3 2 6 1
Rastra 1
Total Skor 12 10 15 3
7

Skor tertinggi : 8 x 3 =24
Skor tertinggi indikator : 24 x 3 =72
% = Total Skor x
Skor Tertinggi
% = 37 x 100 =51,38% (Cukup Terlaksana)
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Berdasarkan hasil analisis distribusi jawaban responden mengenai

Disposisi penyaluran Rastra Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar sebanyak
51% sehingga dapat dikatakan cukup terlaksana karena.apabila masyarakat dusun

koto menanti-melaksanakan dengan cukup terlaksana jika berada 34-66%.

Berdasarkan wawancara cpenulis, dengan Perangkat Desa Salo
tanggal 4 Februari 2019; betiau menjelaskan bahwasanya penyaluran Rastra di
dusun kote'menanti stdah cukup terlaksana dalam mencapai tujuannya, karena
masyarakat pasti sangat terbantu dengan adanya penyaluran rastra ini.
Walaupun dulu masyarakat harus membayar, namun sekarang masyarakat tidak
perlu membayar lagi dan masyarakat cukup membawa kartu penyaluran Rastra
yang telah diberikan oleh masing-masing dusun.

Dari wawancara dengan perangkat Desa Salo Kabupaten Kampar
dapat disimpulkan bahwa menilai pembagian rastra yang diterima masih kurang
karena disetiap keluarga tentu saja memiliki jumlah keluarga yang berbeda-beda.
Bagi anggota keluargnya sedikit mngkin dengan adanya penyaluran rastra sudah
sangat terbantu, tapi bagi masyarakat'yang mempunyai anggota keluarga yang

banyak tentu saja kurang tepat.

Adapun dari-hasil observasi yang dilakukan penulis selama proses
penelitian ini, responden menyatakan -masih terdapat beberapa masyarakat yang
seharusnya berhak menerima penyaluran rastra ini tetapi tidak terdaftar dalam
Keluarga Penerima Manfaat (KPM), masih adanya masyarakat dusun koto
menanti yang belum mendapatkan penyaluran rastra ini. Hal tersebut dapat
menjadi bukti bahwa belum terlaksana penyaluran rastra di Dusun Koto Menanti

Kabupaten Kampar.
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4. Struktur Birokrasi

Berdasarkan hasil kuesioner dari jumlah tanggapan tentang

Implementasi Penyal Beras Sejahtera (Rastra).BDi Kecamatan Salo Dusun

Koto Mena
Salo
dengan Va
Tabel V. at Pt
-

STI
i Ka
o
ol
[
N ’3."‘ Jumlah
0 "ng
ol
ﬂ )
1 - 2
. 4 3
2 r 2
. | 3
3 2
3

terhadap item penilitian Kualitas Rastra yaitu, sebanyak 2 orang yang
mengatakan terlaksana, 13 orang yang mengatakan cukup terlaksana, dan 8
orang yang mengatakan kurang terlaksana. untuk item penilaian Kemasan Rastra
yaitu, sebanyak 1 orang yang mengatakan baik, 15 orang yang mengatakan

cukup terlaksana, dan 7 orang yang mengatakan kurang terlaksana. dan untuk

item penilaian Pagu Rastra yaitu, sebanyak 2 orang yang mengatakan terlaksana,
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11 orang yang mengatakan cukup terlaksana, dan 10 orang yang mengatakan

kurang terlaksana.

N [ Jumlah

° [ 4
A

Bl 24 =S 4

2 o e i

e :

B z

| 1

8

Skor tertinggi : 24
Skor tertinggi indikato
% = Total Skor x
Skor Tertinggi
% = 118 x 100 =54,62% (Cukup Terlaksana)
216
Berdasarkan hasil analisis distribusi jawaban responden mengenai

Struktur Birokrasi penyaluran Rastra Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar
sebanyak 54% sehingga dapat dikatakan cukup terlaksana karena apabila
masyarakat dusun koto menanti melaksanakan dengan cukup terlaksana jika

berada 34-66%.



Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Said Abdullah selaku
Kepala Desa Salo Timur tanggal 4 Februari 2019, beliau menjelaskan
bahwasanya sasaran dari program ini yaitu masyarakat yang berhak menerima
rastra dan terdaftar dari pusat . sasaran sudah tepat, karena yang mendapatkan
penyaluran rastra adalah masyarakat yang tidak mampu dalam
perekonomianya. Hasiliyang dicapai dalam programiini sangat bermanfaat bagi
masyarakat, karena adanyasprogram ini.masyarakat tidak perlu memikirkan
biaya lagi untuk membeli beras, masyarakat cukup membawa kartu penyaluran
rastra untuk mendapatkan beras 15Kg dengan kualitas terbaik. Pemutakhiran
datanya kurang update jadi ada juga beberapa penerima sudah mampu, sudah
meninggal atau sudah pindah mamun tetapsterdaftar dalam penerima manfaat
penyaluran rastra. Jadi‘memang masih ada beberapa masyarakat di dusun koto
menanti yang mendapatkan manfaat dari penyaluran rastra namun mereka tidak
mendaptkannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kades Salo Timur Kabupaten
Kampar dapat disimpulkan bahwa rastra yang sudah ditetapkan oleh pemerintah
yaitu 15Kg/bulan, namun masyarakat tidak menerima rastra 15Kg hal ini terjadi
karena rastra tidak hanya dibagikan kepada RTS-PM sehingga rastra yang

dibagikan kepada masyarakat menjadi berkurang.

Selanjutnya untuk mengetahui-jawaban atau tanggapan dari responden
Masyarakat Dusun Koto Menanti yang berjumlah 8 orang tidak menerima
penyaluran rastra terhadap indikator struktur birokrasi dapat dilihat pada tabel V.

16 sebagai berikut:

Tabel V.23 : Distribusi Jawaban Responden Masyarakat Tidak
Menerima Rastra Tentang Struktur Birokrasi
Implementasi Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA)
di Kecamatan Salo Dusun Koto Menanti Kabupaten

Kampar
Pengukuran Variabel
N Item Penilaian Terl Cuk Kura Jumlah
0 aksa up ng
na Terl Terl
3) aksa aksa

na na
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1 Kualitas Rastra 2 2 4 8
2 Kemasan Rastra 1 3 4 8
8

responden

yang mengata

sebanyak
terlaksana
penilaian
orang yang

terlaksana.

Pengukuran Variabel
N Item Penilaian Terl Cuk Kura Jumlah
0 aksa up ng
na Terl Terl
3) aksa aksa
na na
(2) )
1 Kualitas Rastra 6 4 4 1
. 4
2 Kemasan Rastra 3 6 4 1
. 3
3 Pagu Rastra 3 2 6 1




w

Total Skor 12 12 14

Skor tertinggi : 8 x 3 =24
Skor tertinggi indikator : 24 x 3= 72
% = Total Skor x
Skor Tertinggi
% = 38x 100 =52,77% (Cukup Terlaksana)
|
Berdasarkan hasil -analisis: distribusi jawaban responden mengenai

Struktur Birokrasi penyaluran Rastra Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar
sebanyak 52% sehingoga dapat dikatakan cukup terlaksana karena apabila
masyarakat dusun koto menanti melaksanakan dengan cukup terlaksana jika

berada 34-66%.

Berdasarkan wawancara penulis_dengan: Perangkat Desa Salo
tanggal 4 Februari 2019, beliau menjelaskan bahwasanya sasaran dari
program ini masyarakat yang berhak untuk mendapatkan Rastra dan tentunya
sudah terdaftar yang ditetapkan dari pusat khususnya di Dusun Koto Menanti
Kabupaten Kampar .hasil yang-dicapai bermanfaat bagi masyarakat, karena
masyarakat bisa mendapatkan 15Kg ‘beras dengan gratis. Jadi masyarakat
hanya datang menunjkan Kartu Penyaluran Rastra setelah itu masyarakat bisa
membawa beras tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Perangkat Desa Salo
Kabupaten Kampar dapat disimpulkan bahwa.penyaluran rastra di dusun koto
menanti belum bisa memberikan manfaat yang maximal kepada rumah tangga
dalam memenuhi kebutuhan konsumsinya. Ketidaktepatan jumlah Rastra yang
diterima oleh RTS-PM di daerah dusun koto menanti, tidak hanya diberlakukan
sistem bagi rata atau dibagikannya rastra kepada rumah tangga lainnya yang tidak
terdaftar. Tidak terdaftarnya beberapa masyarakat dusun koto menanti yang
tergolong rendah dan berhak menerima rastra, namun masyarakat tidak bisa

mengambil rastra tersebut pada waktu penyaluran.
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Adapun dari hasil observasi yang dilakukan penulis selama proses
penelitian ini, responden menyatakan kurang terlaksana karena mereka beberapa

kali melakukan pengaduan kepada pihak desa mengenai kuota beras yang dinilai

Implementz ran Beras patan Salo
Dusun Koto Menanti Kal = ; A" fabel V.19

berikut ini:

Tabel V.25 : Masyarakat
Implementasi
RA) di Kecamatan
engukuran Variabel
N Indikator Terl Cuk Kura Jumlah
0 aksa up ng
na Terl Terl
aksa aksa
na na
1 Komunikasi 33 48 35 1
1
6
2 Sumber Daya 27 66 27 1
2
0
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3 Disposisi 42 68 21
4 Struktur 15 78 25
Birokrasi

NSoorRLPNRUIODNOR RFWE

&
ol
»
el
kapitulasi ke empat

z g Implementasi
s

Dari  hasil ] /a penerima rastra tentang
Implementasi Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA) Di Kecamatan Salo Dusun
Koto Menanti Kabupaten Kampar yang terdiri dari indikator indikator
Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi Dan Struktur Birokrasi maka dapat

dikatakan cukup terlaksana dengan persentase 54 %.
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Hal ini terlihat bahwa masih adanya beberapa masyarakat dusun koto

menanti yang tidak terdaftar dalam keluarga penerima manfaat dan kurang

updatenya basis data terpadu yang ada pada pemerintah. hasil yang didapat dari

Jumlah

1 3
. 6
2 Sumber Daya 3
. 7
3 Disposisi 15 3
. 7
4 Struktur 12 12 14 3
Birokrasi 8
Jumlah 45 44 59 1

4

8

Rata-rata 12 11 14 3

7

Persentase 33% 29% 38% 1

0

0
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L | | | % |

Sumber : Olahan data lapangan 2019

Penyalu
Menanti terlihat pada
kategori t¢ kategori cukup
terlaksana  be 3 _': ‘dengan persents ategori  kurang

terlaksana be

rastra tentang

atan Salo Dusun

Hal ini terlihat bahwa peberapa masyarakat yang seharusnya
menerima rastra di dusun koto menanti namun mereka tidak mendapatkan rastra
karena tidak terdaftar Data Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang telah

ditetapkan oleh pusat.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

sajikan dala herapa cator Impleme : ward 11l yang

menjadi t

ukup terlaksana,
to Menanti yang

tersebut. Hal ini

kepada masyarakat Dusun Koto Menanti.

2. Sumber Daya: Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA) di Kecamatan
Salo Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar sudah cukup terlaksana,
karena masyarakat Dusun Koto Menanti merasa terbantu akan
penyaluran Rastra ini dan dapat mengatasi masalah yang dihadapi

masyarakat dalm memenuhi kebutuhan pokok mereka.
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3. Disposisi: Penyaluran Beras Sejahtera (RASTRA) di Kecamatan Salo
Dusun Koto Menanti Kabupaten Kampar sudah cukup terlaksana,

karena masih adanya beberapa masyarakat Dusun Koto Menanti yang

laksanakan karena ‘penyaluran tersebut membantu masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan dasar terutama dalam hal pangan serta
membantu mengurangi beban pengeluaran.

2. Kepala Desa Salo Timur Kabupaten Kampar untuk lebih
memperbaiki waktu pembagian beras agar sesuai dengan pedoman

umum Rastra yang telah ditetapkan.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Dalam penyaluran Rastra masyarakat yang menjadi sasaran utama

program, maka dari itu sosialisasi kepada masyarakat perlu lebih

ditingkatkan lagi agar masyarakat lebih paham dan mengerti




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR PUSTAKA

Irham, F. (2014 ot .:- eori A asus. Bandung:

Alfabeta.

Moeheriono. (2012). Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi. Jakarta: Rajawali

Pres.

Motode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods) .

(2013). Bandung: Alfabeta.

Muhtadi, A. S. (2003). Metode Penelitian Dakwah. Bandung: Pustaka Setia.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Nasution, A. H. (2006). Manajemen Industr. Yogyakarta: Andi.

Penelitian Kualitatif :Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial

Lainnya. (2007). Jakarta: Prenada Media Group.

Pustaka.

Riau, Unive

Skripsi dan

Ruliana, P.

U S\ )

S
=)
3
]

Siswanto. (2006). PengantarManajemen. Jakarta: PT Bumi Aksara.
Soetrisno, H. (1980). Metodologi Research Jilid I. Yogyakarta: Andi.

Sugiono. (2014). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

Suharsimi, d. A. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:

Rineka Cipta.



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Suharto, E. (2014). Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. Bandung:

Refika Aditama.

Suyanto, Q ah. ( ) 2 arta: Kencana

Prenada Me

Grafindo Persada.

W, Gulo. (2004). Metodologi Penelitian. Jakarta: PT Gramedia.

Zulkifli, dan Moris. (2014). Fungsi-Fungsi Manajemen. Pekanbaru: Marpoyan

Tujuh Publishing UIR.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Dokumentasi

Peraturan Bupati Kampar Nomor Kampar Nomor 15 Tahun 2013 Tentang

Petunjuk Teknis,Pelaksanaan Penyaluran Rastra (Beras Bersubsidi Untuk




